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ABSTRAK 

 
 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas, ukuran komite audit, dan tipe industri terhadap 

tingkat pengungkapan lingkungan perusahaan secara empiris. Variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, likuiditas, ukuran komite audit, dan tipe industri, 

diharapkan mampu menjelaskan pengaruh yang diberikan terhadap tingkat 

pengungkapan lingkungan. 

 Data yang digunakan adalah data sekunder yang diambil dari website 

perusahaan yang diteliti dan juga website Bursa Efek Indonesia (BEI), yakni 

laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan berkelanjutan pada perusahaan 

pertambangan dan perusahaan manufaktur yang terdaftar pada periode 2013-2015. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling untuk 

mengumpulkan data dan kemudian dilakukan analisis yang terdiri dari analisis 

statistik deskriptif, uji asumsi klasik,  uji hipotesis, dan analisis regresi. Dan untuk 

melakukan analisis data, digunakan software IBM SPSS 20. 

 Berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat diketahui bahwa ukuran 

perusahaan dan tipe industri secara signifikan memiliki pengaruh positif terhadap 

tingkat pengungkapan lingkungan. Kemudian untuk ukuran komite audit secara 

signifikan memiliki pengaruh yang negatif terhadap pengungkapan lingkungan. 

Sedangkan profitabilitas dan likuiditas diketahui tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap tingkat pengungkapan lingkungan. 

 

 

Kata kunci: pengungkapan lingkungan, kinerja keuangan, ukuran perusahaan, 

komite audit 
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ABSTRACT 
 

 The purpose of this research is to analyze the effect of company size, 

profitability, liquidity, audit committee size, and industry type on environmental 

disclosure level empirically. Company size, profitability, liquidity, audit committee 

size, and industry type variables are expected to explain their influence to 

environmental disclosure level. 

 The data used is secondary data that taken from company’s website and 

Indonesian Stock Exchange (IDX)’s website, that are financial report, annual 

report, and sustainability report on mining and manufacturing company that listing 

on 2013-2015 period. This research uses purposive sampling method to collect data 

and then analyzed that consisting of descriptive statistical analysis, classical 

assumtion test, hypothesis test, and regression analysis. And to do the data analysis, 

this researh uses IBM SPSS 20 software. 

 Based on the result of research analysis, it can be known if company size 

and industry type is significantly have positive effect to environmental disclosure 

level. Then, audit committee size significantly has negative effect to environmental 

disclosure level. While profitability and liquidity have no significantly effect to 

environmental disclosure level. 

 

 

Keywords: environmental disclosure, financial performance, company size, audit 

committee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Segala bentuk kegiatan usaha, baik yang bentuknya perusahaan kecil, 

menengah, maupun besar, pasti melakukan kegiatan operasional agar dapat 

bertahan dalam lingkup persaingan usaha. Beberapa kegiatan tersebut tentu saja 

berkaitan dan berdampak pada lingkungan sekitar perusahaan, misalnya 

memanfaaatkan sumber daya sekitar sebagai bahan baku produksi dan membuang 

sisa-sisa kegiatan produksi atau limbah ke lingkungan sekitarnya. Banyak 

perusahaan menggunakan bahan baku yang sebagian besar diambil dari lingkungan, 

sehingga akan menimbulkan dampak kepada lingkungan itu sendiri serta 

masyarakat sekitarnya. Sekarang ini, perusahaan diminta untuk tidak hanya 

mengutamakan kepentingan perusahaan seperti pemilik dan manajemen saja, tetapi 

juga seluruh aspek yang berpengaruh dengan perusahaan, seperti karyawan, 

konsumen, masyarakat, dan tentunya lingkungan sekitar perusahaan. Adanya kaitan 

antara kegiatan perusahaan dan lingkungan menimbulkan dampak bagi lingkungan 

itu sendiri maupun bagi masyarakat sekitarnya. Dari dilakukannya kegiatan tersebut 

dapat menyebabkan penurunan kualitas lingkungan, contohnya pencemaran udara, 

air, dan tanah, meskipun tujuannya untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi 

perusahaan. Hal inilah yang menjadi pertimbangan di dalam akuntansi dan 

mendorong munculnya aturan yang terkait dengan lingkungan, seperti yang diatur 

oleh IAI (2012) yakni Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 57, 
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No. 1 paragraf 9, dan No. 32 dan 33. Namun untuk PSAK No 32 dan 33, keduanya 

telah dicabut dari PSAK pada tahun 2015.  

Di Indonesia sendiri telah terjadi beberapa kejadian atau dapat dikatakan 

suatu bencana yang terjadi akibat kelalaian perusahaan dan berdampak terhadap 

lingkungan dan sangat merugikan masyarakat di sekitarnya. Sebagai contoh, salah 

satu dari kasus bencana besar yaitu kasus meluapnya lumpur panas dari perusahaan 

berbentuk perseroan, Lapindo Brantas, yang letaknya berada di kota Sidoarjo, Jawa 

Timur sekitar tahun 2006 lalu. Semburan lumpur panas tiba-tiba muncul dan lama 

kelamaan menggenangi sawah hingga pemukiman warga. Kejadian ini 

menyebabkan beberapa desa mengalami dampak yang buruk dan menderita 

kerugian materiil. Warganya pun harus mengungsi ke daerah lain yang tidak 

terkena lumpur. Dari kejadian tersebut dapat dilihat bahwa masyarakat yang tinggal 

di sekitar perusahaan PT Lapindo Brantas sangat merasa dirugikan. Citra dari 

perusahaan juga menjadi buruk akibat kejadian ini. Baik warga Sidoarjo maupun 

masyarakat daerah lain di Indonesia sangat menyayangkan adanya kejadian tersebut 

dan tentu saja menyalahkan pihak perusahaan karena dianggap lalai. Dari kejadian 

tersebut dapat dipastikan jika kepercayaan masyarakat berkurang atau bahkan 

hilang terhadap PT Lapindo Brantas. Sedangkan setiap perusahaan pasti 

menginginkan agar diterima oleh  masyarakat demi kelancaran operasional 

perusahaannya.  

 Dalam upaya meningkatkan pelestarian lingkungan, akuntansi menerapkan 

suatu pengungkapan yang bersifat sukarela pada laporan keuangan, terkait dengan 

biaya lingkungan atau environmental costs. Aniela (2012) menyatakan bahwa 
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sistem akuntansi yang mengandung akun-akun terkait biaya lingkungan disebut 

green accounting atau environmental accounting. Diharapkan semua perusahaan 

tidak hanya mampu memanfaatkan lingkungan untuk kepentingan bisnisnya saja, 

tetapi juga mau memberikan perhatian pada pengelolaan lingkungannya. Gray et al. 

(1988) menyebutkan bahwa keterbatasan sumber daya alam dan juga kejadian 

bencana alam membuat masyarakat semakin memperhatikan setiap tindakan yang 

dilakukan, termasuk para pelaku bisnis yang diasumsikan harus bertanggung jawab 

atas segala kegiatan dan juga tindakannya. Sedangkan Tilt (1997) menunjukkan 

bahwa segala bentuk tanggung jawab perusahaan mungkin dapat didukung melalui 

komunikasi yang mampu memberi jaminan kepada para pemangku kepentingan, 

bahwa perusahaan bertanggung jawab atas kegiatan mereka yang terkait dengan 

lingkungan. Berbagai macam bentuk tanggung jawab dapat ditunjukkan oleh 

perusahaan, salah satunya dengan melakukan pelaporan lingkungan perusahaan 

(CER), dimana pelaporan ini dapat menunjukkan sejauh mana perusahaan 

melakukan setiap tindakan secara konsisten dengan tanggung jawab terhadap 

lingkungan sekitarnya. Kolk (2000) menunjukkan adanya temuan studi yang 

dilakukan oleh Kantor Akuntan KPMG pada Institut Manajemen Lingkungan, yaitu 

sebesar 35 persen dari 250 perusahaan terbesar yang ada di seluruh dunia, telah 

menerbitkan laporan lingkungan. Hal ini dianggap sebagai suatu pertumbuhan yang 

luar biasa, karena beberapa dekade sebelumnya, hanya sedikit sekali perusahaan 

yang melakukan pelaporan maupun pengungkapan secara rinci tentang kinerja 

lingkungannya kepada publik. 
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Pengungkapan lingkungan di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia, memang masih belum seluruh perusahaan melakukannya. Beberapa 

penelitian yang dilakukan di area Social Accounting Disclosure khususnya 

Environmental Accounting Disclosure, menunjukkan bahwa perusahaan yang 

melaporkan kinerja lingkungannya masih dalam jumlah yang terbatas. Menurut 

Lindrianasari (2007), kondisi ini disebabkan karena masih lemahnya sanksi hukum 

yang berlaku terkait dengan pelaporan kinerja lingkungan bagi perusahaan. 

Sedangkan menurut Mobus (2005) dalam Lindrianasari (2007) menemukan bahwa 

sanksi hukum memberikan pengaruh yang negatif kepada pengungkapan 

lingkungan yang bersifat wajib, dengan penyimpangan yang dilakukan oleh 

perusahaan, yang berarti semakin berat sanksi hukum yang diberlakukan, maka 

akan mengurangi penyimpangan yang terjadi.  

Beberapa perusahaan saat ini mulai menyadari akan pentingnya masalah 

yang terjadi terkait lingkungan. Mereka berusaha untuk menunjukkan kinerja 

lingkungan perusahaan yang baik dan juga mencapai target kinerjanya dengan 

memperhitungkan kebijakan lingkungan, yaitu dengan melakukan pengendalian 

atas segala akibat maupun risiko yang mungkin timbul dari kegiatan perusahaan. 

Alasan-alasan yang mendasari organisasi atau perusahaan melakukan hal seperti ini 

karena menyadari semakin tingginya perhatian masyarakat kepada aktivitas dan 

timbal baliknya terkait dengan lingkungannya, serta pembangunan yang 

berkelanjutan. Lingkungan dianggap sebagai pencipta dan juga penyedia fasilitas 

bagi suatu organisasi bisnis atau perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

memikirkan upaya untuk melindungi lingkungan sekitarnya dari segala bentuk 
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kerusakan. Adanya peningkatan daya saing secara global membuat organisasi atau 

perusahaan akan menghadapi masyarakat yang juga semakin mendorong mereka 

untuk benar-benar memperhatikan dan menghasilkan kinerja lingkungan yang baik 

dan sikap keterbukaan kepada publik. Perhatian yang lebih besar terhadap hal-hal 

terkait lingkungan mungkin dapat meningkatkan biaya dan menurunkan 

pendapatan atau keuntungan perusahaan, tetapi pada praktiknya, pelaporan 

lingkungan memiliki banyak manfaat. Pelaporan lingkungan dapat 

menggambarkan suatu cara yang dilakukan oleh organisasi atau perusahaan dalam 

mengungkapkan informasi mengenai lingkungan sekitar dan berkaitan dengan 

kegiatan mereka. Menurut PBB (1997) pelaporan lingkungan juga dapat diartikan 

sebagai penggabungan informasi lingkungan ke dalam laporan tahunan atau laporan 

perusahaan lainnya untuk digunakan oleh seluruh pemegang kepentingan. 

Dijelaskan pula bahwa informasi tersebut dapat dilaporkan melalui laporan 

tahunan, maupun sebagai suatu laporan tersendiri. Ada pula yang mendefinisikan 

pelaporan lingkungan sebagai suatu pengungkapan informasi yang terkait dengan 

lingkungan mengenai dampak, risiko, target, strategi, biaya, kebijakan, dan 

kewajiban, kepada pemegang kepentingan atas informasi tersebut. Menurut Brophy 

dan Starkey (1996), perusahaan tidak perlu bingung dengan laporan lingkungan 

perusahaan sebagai satu-satunya bentuk pelaporan atas lingkungan. Pengungkapan 

yang biasanya dilaporkan untuk kepentingan umum dijadikan suatu laporan 

tersendiri yang dikeluarkan dengan sukarela oleh perusahaan atas kegiatan yang 

dilakukan terkait lingkungan.  
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Deegan dan Rankin (1999) menyatakan bahwa informasi laporan 

pengungkapan lingkungan menjadi suatu hal penting dan dibutuhkan oleh 

masyarakat dan juga para investor sebagai pertimbangan pengambilan keputusan 

dalam berbagai tujuan seperti investasi, pinjaman, konsumsi, maupun penawaran 

tenaga kerja. Blacconiere dan Patten (1994) yang mendukung argumen tersebut, 

menyatakan bahwa investor akan menafsirkan suatu pengungkapan lingkungan 

dengan cakupan yang luas sebagai sinyal positif dari sebuah perusahaan, dan bentuk 

usaha untuk mengelola biaya regulasi di masa depan. Mereka berpendapat bahwa 

dengan tidak dilakukannya pengungkapan lingkungan secara luas, akan menjadi 

sinyal negatif untuk biaya lingkungan perusahaan di masa depan. Pada penelitian 

yang mereka lakukan pada perusahaan kimia, mereka menemukan bahwa 

perusahaan dengan sedikit pengungkapan lingkungan mengalami penurunan reaksi 

pasar. Perusahaan yang mengabaikan lingkungan dapat mengalami kerugian seperti 

berkurangnya kepercayaan pelanggan, biaya hukum, maupun biaya perbaikan yang 

tinggi akibat masalah lingkungan yang terjadi.  

Beberapa penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh antara beberapa 

aspek terkait laporan keuangan dan juga faktor lain terhadap pengungkapan 

lingkungan perusahaan. Hasil yang diperoleh pun beragam. Salah satu penelitian 

menemukan pengaruh negatif di antara kinerja keuangan perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan lingkungan, yang dilakukan oleh Smith et.al (2007). Sedangkan 

untuk penelitian ini akan meneliti topik yang sama namun dengan beberapa 

perbedaan, yakni meneliti pengaruh yang terjadi antara beberapa aspek kinerja 

keuangan dan salah satu aspek dari good corporate governance, dengan tingkat 
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pengungkapan lingkungan pada perusahaan di Indonesia. Penelitian ini merupakan 

modifikasi dari beberapa penelitian terdahulu tentang pengungkapan lingkungan. 

Beberapa perbedaan yang terdapat pada penelitian ini dengan yang digunakan pada 

penelitian pendahulunya ialah pada populasi, sampel, dan juga variabel.  

Oleh karena itu, berdasarkan pada latar belakang tersebut, penelitian ini 

akan dibatasi dengan melakukan penelitian pada beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap tingkat pengungkapan lingkungan, yang dilakukan oleh perusahaan 

pertambangan dan perusahaan manufaktur di Indonesia, dimana kegiatan operasi 

perusahaan-perusahaan tersebut dinilai berkaitan langsung dengan lingkungan. 

Variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini yaitu ukuran perusahaan, 

profitabilitas, likuiditas, komite audit, dan tipe industri terhadap tingkat 

pengungkapan lingkungan. Objek yang diteliti, seperti yang telah disebutkan di 

atas, yakni perusahaan pertambangan dan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI dan melaporkan financial report, annual report, dan sustainability report pada 

periode tahun 2013-2015. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dijelaskan pada sub 

bab sebelumnya, maka permasalahan dalam penelitian ini yang dapat diidentifikasi 

adalah: 

1. Apa pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan? 

2. Apa pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan? 



8 
 

 
 

3. Apa pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungkapan lingkungan? 

4. Apa pengaruh komite audit terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan? 

5. Apa pengaruh tipe industri terhadap tingkat pengungkapan lingkungan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada pokok permasalahan yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah: 

1. Menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap tingkat 

pengungkapan lingkungan 

2. Menganalisis pengaruh profitabilitas terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan 

3. Menganalisis pengaruh likuiditas terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan 

4. Menganalisis pengaruh komite audit terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan 

5. Menganalisis pengaruh tipe industri terhadap tingkat pengungkapan 

lingkungan 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil yang nantinya dapat diperoleh dari penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan manfaat berikut: 

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan teori terkait dengan environmental disclosure 
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dan dapat menjadi rujukan/referensi bagi para peneliti dalam bidang 

yang sejenis untuk penelitian selanjutnya. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi serta 

informasi kepada perusahaan yang masih belum melaporkan 

pengungkapan lingkungan dan juga perusahaan yang telah melakukan 

pengungkapkan namun masih kurang secara kuantitas dan kualitasnya. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca, 

sehingga dapat menambah wawasan mengenai hal-hal yang terkait 

dengan praktik pengungkapan lingkungan. 

1.5 Sisematika Penulisan 

Berikut ini merupakan gambaran penulisan penelitian yang akan dilakukan 

secara sistematis:  

BAB I Pendahuluan  

Bab ini membahas latar belakang dari masalah yang menjadi 

dasar dilakukannya penelitian ini, serta untuk menunjukkan 

pemikiran secara umum, selanjutnya rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II Tinjauan Pustaka  

Bab kedua menjelaskan mengenai teori yang dijadikan dasar 

dalam penelitian ini, penelitian terdahulu, perumusan hipotesis, 

dan kerangka pemikiran. 
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BAB III Metode Penelitian 

Bab ini berisi mengenai penjelasan dari variabel-variabel 

penelitian, definisi operasional, jenis data dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan juga analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

Bab keempat menjelaskan deskripsi atau gambaran dari objek 

penelitian, hasil analisis data, dan juga interpretasi hasil, serta dan 

juga membahas objek penelitian secara lebih mendalam.  

BAB V Penutup  

Bab terakhir berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan 

yang diambil dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


